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ABSTRAK 
Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat 
mengenai pemanfaatan limbah kulit durian sebagai pupuk organik guna mendukung pertanian 
berkelanjutan. PKM ini melibatkan beberapa dosen dari Fakultas Pertanian dan Peternakan 
Universitas Muhammadiyah Bengkulu serta masyarakat setempat. Metode yang digunakan dalam 
kegiatan ini meliputi sosialisasi dan pelatihan. Sosialisasi dilakukan untuk memperkenalkan konsep 
dan manfaat pengomposan kulit durian, termasuk aspek lingkungan dan ekonomi yang dapat 
diperoleh masyarakat. Sementara itu, pelatihan dan implementasi dilakukan dengan memberikan 
penjelasan teknis serta praktik langsung pembuatan pupuk kompos berbahan dasar kulit durian. 
Bahan yang digunakan dalam proses ini meliputi limbah kulit durian, pupuk kandang kambing 
matang, dedak atau bekatul, Effective Microorganisms (EM) 21, molases, dan air. Proses pengomposan 
melibatkan teknik pencacahan, pencampuran bahan, fermentasi, serta pemantauan kondisi selama 
periode dekomposisi. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa masyarakat memiliki minat yang tinggi 
terhadap inovasi ini karena dapat mengurangi limbah organik sekaligus meningkatkan kesuburan 
tanah dengan cara yang ramah lingkungan. Selain itu, penerapan teknik pengomposan ini berpotensi 
meningkatkan kemandirian petani dalam penyediaan pupuk dan mengurangi ketergantungan 
terhadap pupuk kimia yang mahal. Dengan adanya pendampingan dan pelatihan secara berkala, 
diharapkan metode ini dapat diterapkan secara luas dalam praktik pertanian lokal, memberikan 
manfaat ekonomi serta ekologis bagi masyarakat Desa Lubuk Unen. 
Kata Kunci: Limbah Kulit Durian, Pengomposan, Pupuk Organik, Pendapatan Petani 

 
PENDAHULUAN 

Lubuk Unen adalah sebuah Desa di Kecamatan Merigi Kelindang, Kabupaten 
Bengkulu Tengah,Propinsi Bengkulu memiliki luas 98,42 kilometer persegi.Memiliki 
potensi pertanian yang cukup besar, terutama produksi Durian sebesar 7.979 Kuintal 
pada tahun 2020 sedangkan pada tahun 2019 sebesar 16.223 Kuintal. Suhu rata-rata 23 
– 31oC dengan curah hujan 1.000 – 2.000 mm per tahun dengan kelembaban yang tinggi 
serta keetinggian 0 -541 meter dari permukaan laut dengan topografi yang bervariasi, 
sebahagian wilayah datar dan beberapa bagian bergelombang dan berbukit. Beberapa 
tanaman hasil pertanian antara lain Durian dan dikenal memiliki kualitas yang baik 
sebahagian adalah karet, kelapa sawit dan padi serta sayuran juga buah-buahan seperti 
tomat, cabai, terong, mangga dan pisang. 

Banyaknya hasil Pertanian terutama durian yang dihasilkan oleh desa Lubuk Unen  
apalagi saat musim durian, sehingga kulit durian menjadi limbah menimbulkan bau 
tidak sedap karena terjadinya pembusukan yang dapat mengganggu kenyamanan 
masyarakat yang tinggal di sekitar area pembuanagn limbah kulit durian, disamping itu 
juga  menyebabkan pencemaran lingkungan dan tanah serta mengganggu  
keseimbangan ekosistem. Disamping itu juga menyebabkan tempat tumpukan kulit 
durian dapat menjadi sarang lalat, nyamuk dan hewan pengerat lainnya. Kulit durian 
yang memiliki tekstur yang keras dan sulit terurai secara alami jika dibuang begitu saja 
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dan membutuhkan waaktu yang cukup lama untuk dapat terurai. Namun dengan 
adanya pengabdian kepada masyarakat Lubuk Unen cara pengolahan kulit durian 
menjadi pupuk kompos yang kaya nutrisi yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk 
organik untuk meningkatkan kesuburan tanah, sehingga dapat mengurangi dampak 
negatif limbah kulit durian terhadap lingkungan dan bahkan mendapatkan nilai tambah 
untuk meningkatkan pendapatan petani.   

Proses pengomposan bukan hanya metode untuk meminimalkan jumlah limbah 
yang berakhir di tempat pembuangan sampah, melainkan melayani banyak tujuan yang 
berkontribusi secara signifikan terhadap kelestarian lingkungan dan kesehatan tanah., 
tetapi juga meningkatkan mikroorganisme dalam tanah yang bermanfaat yang 
mendorong menyuburkan tanaman dan meningkatkan kemampuan tanah dalam 
menyimpan air (Kim et al., 2023). Proses ini juga membantu mengurangi penggunaan 
pupuk kimia, yang dapat merusak ekosistem dan kesehatan tanaman dalam jangka 
panjang (Badhai, 2022). Proses pengomposan kulit durian (Payus et al., 2021)  
berfungsi sebagai solusi untuk mengelola limbah organik, tetapi juga memberikan 
manfaat jangka panjang bagi pertanian yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan 
(Alkhuzai, 2022), Dengan demikian, pengomposan menjadi salah satu praktik penting 
dalam pertanian modern yang mendukung prinsip-prinsip keberlanjutan dan menjaga 
keseimbangan ekosistem (Ho et al., 2022). Dengan meningkatnya kesadaran akan 
pentingnya praktik pertanian yang berkelanjutan, semakin banyak petani yang mulai 
mengadopsi metode pengomposan sebagai bagian dari strategi mereka untuk 
meningkatkan produktivitas dan kesehatan tanah. (Ho et al., 2022). Manfaat 
Menggunakan Kulit Durian untuk Pengomposan Komposisi Kaya Nutrisi: Kulit durian 
mengandung senyawa berharga seperti pektin dan antioksidan fenolik, yang dapat 
bermanfaat ketika diubah menjadi kompos. Senyawa ini berkontribusi pada kandungan 
nutrisi kompos, menjadikannya sumber daya yang berharga untuk pertumbuhan 
tanaman (Gamay et al., 2024). Peningkatan Kesuburan Tanah: Pengomposan kulit 
durian dapat meningkatkan bahan organik tanah dan aktivitas mikroba, yang sangat 
penting untuk menjaga kesuburan tanah. Penambahan bahan organik meningkatkan 
struktur tanah, retensi air, dan ketersediaan nutrisi, yang mengarah pada pertumbuhan 
tanaman yang lebih sehat  (Kabaivanova et al., 2023). Pengurangan Limbah: 
Memanfaatkan kulit durian untuk pengomposan membantu dalam mengelola volume 
besar limbah yang dihasilkan dari produksi durian, terutama di daerah seperti Malaysia 
dan Indonesia, di mana durian dibudidayakan secara ekstensif (Yee, 2023)  (Frida et al., 
2022). 

Dampak Lingkungan dan Ekonomi Pertanian Berkelanjutan: Penggunaan pupuk 
organik yang berasal dari kulit durian mendukung pertanian berkelanjutan dengan 
mengurangi ketergantungan pada pupuk sintetis (Vatcharakajon et al., 2022). , yang 
membutuhkan banyak energi untuk diproduksi dan dapat berkontribusi pada emisi gas 
rumah kaca (Voumik et al., 2023),  Pupuk organik juga dapat meningkatkan penyerapan 
karbon di tanah, berkontribusi terhadap mitigasi perubahan iklim (Badagliacca et al., 
2024) (Lida et al., 2024). Manfaat Ekonomi: Dengan mengubah limbah menjadi kompos 
yang berharga, petani dapat mengurangi biaya yang terkait dengan pembelian pupuk 
komersial  (Novra et al., 2023). dan berpotensi meningkatkan pendapatan mereka 
melalui penjualan pupuk organik (He et al., 2022).  Transformasi limbah menjadi 
sumber daya ini sejalan dengan prinsip-prinsip ekonomi melingkar (Frida et al., 2022) 
(Qiuwei, 2018). Sementara pengomposan kulit durian menghadirkan banyak manfaat, 
penting untuk mempertimbangkan tantangan yang terkait dengan implementasi skala 
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besar (Yee, 2023). Ini termasuk kebutuhan untuk pengembangan infrastruktur, 
pendidikan, dan dukungan kebijakan untuk memastikan pengelolaan limbah dan 
praktik pengomposan yang efektif (Septyanun et al., 2022). 

Selain itu, variabilitas kandungan nutrisi dan potensi dampak lingkungan dari 
proses pengomposan (Gao et al., 2023)  harus dikelola dengan hati-hati untuk 
memaksimalkan manfaat dan meminimalkan efek negatif (Singh & Singh, 2024)   
(Vurukonda et al., 2024). Pengelolaan Limbah Berkelanjutan Pengomposan berfungsi 
sebagai strategi pengelolaan limbah yang efektif dengan mengubah sampah organik 
menjadi kompos yang berharga, sehingga mengurangi volume limbah yang dikirim ke 
tempat pembuangan sampah dan mengurangi biaya pembuangan (Abbas & Flayeh, 
2024). Proses pengomposan, khususnya pengomposan aerobik, efisien dalam 
mengelola limbah yang dapat terurai secara hayati dan melestarikan bahan organik 
tanah, yang penting untuk pertanian berkelanjutan (Abbas & Flayeh, 2024). 
Peningkatan Produktivitas Tanaman Penggunaan kompos dan vermikompos dalam 
pertanian telah dikaitkan dengan peningkatan hasil panen dan peningkatan kualitas 
tanaman karena pelepasan nutrisi secara bertahap dan peningkatan kondisi tanah 
(Abioye et al., 2024)   (Khadim et al., 2024) Penggunaan kompos  dari kulit durian 
menunjukkan bahwa menunjukkan hasil dan kepadatan nutrisi yang lebih tinggi, 
menunjukkan potensi pengomposan untuk meningkatkan produktivitas pertanian 
(Abioye et al., 2024).  

Memanfaatkan kulit durian sebagai pupuk organik menghadirkan alternatif yang 
menjanjikan untuk mengurangi penggunaan pupuk kimia, berpotensi mengurangi 
kerusakan lingkungan dan meningkatkan kesehatan tanah. Pupuk organik, seperti yang 
berasal dari kulit durian, berkontribusi pada pertanian berkelanjutan dengan 
memperbaiki struktur tanah, meningkatkan ketersediaan nutrisi, dan menumbuhkan 
mikrobioma tanah yang sehat (Vatcharakajon et al., 2022).  Pendekatan ini sejalan 
dengan prinsip-prinsip pertanian organik, yang menekankan penggunaan input alami 
untuk menjaga kesuburan tanah dan keseimbangan ekosistem (De, 2022). Integrasi 
kulit durian ke dalam pupuk organik dengan demikian dapat memainkan peran penting 
dalam mengurangi ketergantungan pada pupuk sintetis, yang diketahui dapat 
menurunkan kesehatan tanah dari waktu ke waktu. Di bawah ini adalah aspek-aspek 
kunci tentang bagaimana kulit durian dapat digunakan secara efektif sebagai pupuk 
organik. 

Manfaat Menggunakan Kulit Durian sebagai Pupuk Organik Pengayaan Nutrisi: 
Kulit durian, ketika diolah menjadi kompos, dapat meningkatkan kesuburan tanah 
dengan meningkatkan ketersediaan nutrisi penting seperti nitrogen, fosfor, dan kalium. 
Hal ini sangat penting untuk meningkatkan hasil panen dan menjaga kesehatan tanah 
(Qiuwei, 2018)   (Damanik et al., 2014). Peningkatan Kesehatan Tanah: Penambahan 
bahan organik dari kompos kulit durian dapat memperbaiki struktur tanah, 
meningkatkan retensi air, dan meningkatkan kapasitas pertukaran kation tanah (CEC), 
yang sangat penting untuk retensi dan ketersediaan nutrisi (Damanik et al., 2014). 
Perlindungan Lingkungan: Dengan memanfaatkan kulit durian, produk limbah, sebagai 
pupuk, petani dapat mengurangi limbah dan mempromosikan kelestarian lingkungan. 
Praktik ini juga mengurangi kebutuhan akan pupuk kimia, yang dapat menyebabkan 
polusi tanah dan air (Qiuwei, 2018) (Biswas et al., 2014). Ketahanan Penyakit dan 
Hama: Pupuk organik yang terbuat dari kulit durian dapat membantu mengurangi 
timbulnya penyakit dan hama tanaman, sehingga meminimalkan kebutuhan akan 
pestisida kimia (Qiuwei, 2018). Tantangan dan Pertimbangan Kesadaran dan Adopsi: 
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Terlepas dari manfaatnya, adopsi pupuk organik seperti yang terbuat dari kulit durian 
sering dibatasi oleh kurangnya kesadaran di kalangan petani dan kebutuhan akan 
teknik aplikasi yang efektif (Beleri, 2023. Kontrol Kualitas: Memastikan kualitas dan 
konsistensi pupuk organik sangat penting untuk efektivitasnya. Ini membutuhkan 
metode persiapan standar dan tindakan jaminan kualitas (Beleri, 2023). Viabilitas 
Ekonomi: Sementara pupuk organik dapat meningkatkan kesehatan tanah dan 
mengurangi biaya input dari waktu ke waktu, investasi awal dan transisi dari bahan 
kimia ke input organik dapat menimbulkan tantangan ekonomi bagi beberapa petani  
(Varma et al., 2024). Implikasi yang Lebih Luas untuk Pertanian Berkelanjutan 
Penggunaan kulit durian sebagai pupuk organik merupakan bagian dari gerakan yang 
lebih luas menuju pertanian berkelanjutan, yang berupaya menyeimbangkan 
produktivitas dengan pengelolaan lingkungan (Yee, 2023). Praktik pertanian organik, 
termasuk penggunaan pupuk alami, berkontribusi pada kesehatan tanah dengan 
menumbuhkan mikrobioma tanah yang beragam dan aktif, penting untuk siklus nutrisi 
dan pertumbuhan tanaman (Varma et al., 2024) (Grover et al., 2024) . Namun, transisi 
ke metode organik membutuhkan manajemen dan dukungan yang cermat untuk 
mengatasi tantangan seperti penurunan hasil awal dan kebutuhan akan keterampilan 
dan pengetahuan baru di kalangan petani (Meena et al., 2023). Dengan mengatasi 
tantangan ini, pupuk organik seperti yang berasal dari kulit durian dapat memainkan 
peran penting dalam mempromosikan sistem pertanian berkelanjutan yang tahan 
terhadap perubahan lingkungan dan mampu mendukung ketahanan pangan di masa 
depan. 

Penggunaan pupuk organik yang berasal dari kulit durian dapat secara signifikan 
meningkatkan aktivitas mikroba tanah, yang sangat penting untuk menjaga 
keseimbangan ekosistem pertanian dan mendukung pertumbuhan tanaman yang 
optimal (Vatcharakajon et al., 2022) Pupuk organik, termasuk yang terbuat dari limbah 
bio seperti kulit durian, memberikan nutrisi penting dan memperbaiki struktur tanah, 
(Alim et al., 2022). Menumbuhkan lingkungan yang kondusif bagi komunitas mikroba. 
Mikroba ini memainkan peran penting dalam siklus nutrisi, meningkatkan kesuburan 
tanah, dan mempromosikan praktik pertanian berkelanjutan. Integrasi pupuk organik 
ke dalam sistem pertanian dapat menyebabkan peningkatan keanekaragaman dan 
aktivitas mikroba, yang merupakan indikator utama kesehatan dan produktivitas tanah. 
Di bawah ini adalah aspek rinci tentang bagaimana pupuk organik berdampak pada 
mikroba tanah dan ekosistem pertanian.Peningkatan Aktivitas Mikroba Tanah. Pupuk 
organik berfungsi sebagai sumber energi yang kaya untuk mikroba tanah, yang pada 
gilirannya memperbaiki struktur tanah dan pertumbuhan tanaman (Shaji et al., 2021). 
Penerapan pupuk organik secara signifikan meningkatkan laju respirasi tanah dan 
kandungan nitrogen mineral, menunjukkan peningkatan aktivitas mikroba (Wang et al., 
2023). Mikroorganisme yang bermanfaat dalam pupuk organik berkontribusi pada 
siklus nutrisi, produksi fitohormon, dan ketahanan tanaman terhadap tekanan 
lingkungan (Zhou, 2022) (Upadhyay et al., 2021). 

Penggunaan pupuk organik yang berasal dari kulit durian dapat secara signifikan 
meningkatkan aktivitas mikroba tanah, yang sangat penting untuk menjaga 
keseimbangan ekosistem pertanian dan mendukung pertumbuhan tanaman yang 
optimal (Vatcharakajon et al., 2022).  Pupuk organik, termasuk yang terbuat dari limbah 
bio seperti kulit durian, memberikan nutrisi penting dan memperbaiki struktur tanah, 
sehingga menumbuhkan lingkungan yang kondusif bagi komunitas mikroba. Mikroba 
ini memainkan peran penting dalam siklus nutrisi, meningkatkan kesuburan tanah, dan 
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mempromosikan praktik pertanian berkelanjutan (Role of Hidden Microbes in 
Sustainable Agriculture, 2023).  Integrasi pupuk organik ke dalam sistem pertanian 
dapat menyebabkan peningkatan keanekaragaman dan aktivitas mikroba, yang 
merupakan indikator utama kesehatan dan produktivitas tanah. Di bawah ini adalah 
aspek rinci tentang bagaimana pupuk organik berdampak pada mikroba tanah dan 
ekosistem pertanian (Li et al., 2022). Peningkatan Aktivitas Mikroba Tanah Pupuk 
organik berfungsi sebagai sumber energi yang kaya untuk mikroba tanah, yang pada 
gilirannya memperbaiki struktur tanah dan pertumbuhan tanaman (Shaji et al., 2021).  

Penerapan pupuk organik secara signifikan meningkatkan laju respirasi tanah dan 
kandungan nitrogen mineral, menunjukkan peningkatan aktivitas mikroba (Wang et al., 
2023). Mikroorganisme yang bermanfaat dalam pupuk organik berkontribusi pada 
siklus nutrisi, produksi fitohormon, dan ketahanan tanaman terhadap tekanan 
lingkungan (Zhou, 2022) (Upadhyay et al., 2021). Siklus Nutrisi dan Kesuburan Tanah 
Pupuk organik melepaskan nutrisi secara bertahap, menjaga keseimbangan nutrisi yang 
mendukung pertumbuhan tanaman yang sehat dan mengurangi kebutuhan pupuk 
sintetis (Shaji et al., 2021). Kehadiran mikroba pemacu pertumbuhan tanaman (PGPM) 
dalam pupuk organik meningkatkan ketersediaan nutrisi dan mendukung pertumbuhan 
tanaman, terutama dalam kondisi stres (Plant Growth-Promoting Microbes: Key Players 
in Organic Agriculture, 2023). Struktur komunitas mikroba tanah berkorelasi positif 
dengan karbon organik tanah, karbon total, nitrogen total, dan fosfor total, yang 
semuanya ditingkatkan oleh pupuk organik (Wang et al., 2023). .Manfaat Lingkungan 
dan Ekosistem Pupuk organik berkontribusi pada penyerapan karbon di tanah, yang 
dapat mengurangi emisi gas rumah kaca dan mengurangi dampak lingkungan dari 
pertanian (Badagliacca et al., 2024) Penggunaan pupuk hayati, yang mencakup 
mikroorganisme bermanfaat, menawarkan alternatif ramah lingkungan untuk pupuk 
kimia, mendukung kelestarian lingkungan dan layanan ekosistem (Milton et al., 2020). 
Praktik pertanian organik, yang mengandalkan pupuk organik, meningkatkan 
kesehatan tanah dengan meningkatkan kelimpahan, keanekaragaman, dan aktivitas 
mikroorganisme tanah (Tahat et al., 2020). 

Tantangan dan Pertimbangan, pupuk organik memang banyak manfaat, tetapi jika 
penggunaannya  tidak tepat dapat menyebabkan pemupukan berlebihan atau 
kekurangan nutrisi, menyoroti perlunya teknik pelepasan terkontrol (Shaji et al., 2021). 
Produksi skala besar dan penerapan produk mikroba menghadapi tantangan, termasuk 
menjaga keseimbangan mikrobiota tanah dan memastikan pasokan nutrisi yang 
konsisten (Vurukonda et al., 2024)/ Berbeda dengan manfaat pupuk organik, 
ketergantungan pada pupuk kimia di pertanian konvensional telah menyebabkan 
degradasi lingkungan, termasuk hilangnya kualitas tanah dan polusi (Pahalvi et al., 
2021).  Namun, transisi ke pupuk organik dan praktik pengelolaan limbah bio, seperti 
yang melibatkan kulit durian (Gafur, 2023). menghadirkan alternatif berkelanjutan 
yang mendukung produktivitas pertanian dan kesehatan lingkungan. Pergeseran ini 
membutuhkan manajemen yang cermat untuk mengoptimalkan manfaat input organik 
sambil meminimalkan potensi kelemahan. 
 
METODE KEGIATAN 
  PKM dilakukan di Desa Lubuk Unen, Kecamatan Marigi Kelindang Kabupaten 
Bengkulu Tengah pada tanggal 4 Januari 2025 yang diikuti oleh beberapa dosen 
Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Muhammadiyah Bengkulu. Berikut ini 
adaalah beberapa cara kegiatan yang dilakukan. Memastikan bahwa semua rencana 
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kegiatan berjalan sesuai harapan, kegiatan sosialisasi PKM dilakukan. Disampaikan 
rencana kegiatan kepada masyarakat yang diatur waktu pelaksanaan, lokasi tempat 
pelaksanaan serta penjelasan bahan dan alat yang dipersiapkan seperti Limbah kulit 
durian 10 kg, pupuk kandang kambing matang 1 kg, dedak atau bekatul 1 kg ,EM 21 
sebanyak 1 Liter dan gula 500 gram Gula merah/molases dan air 10 Liter.  
 
 
HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 
Pelatihan dan Implementasi 
 Rencana pelaksanaan PKM berfokus pada pelatihan dan penerapan teknologi. 
Pethan mencakup pembuataan pupuk kompos atau pupuk organik berbahan limbah 
kulit durian. Masyarakat yang hadir untuk  mengikuti kegiatan sosialisasi telah diberi 
penjelasan  dan disampaikan secara rinci tentang bagaimana kegiatan PKM akan 
dilaksanakan dimulai dengan penyuluhan tentang keunggulan dan manfaat pupuk 
organik seperti pupuk kompos yang berbahan limbah kulit durian yang cukup banyak 
terdapat di Desa Lubuk Unen. Disamping itu juga dijelaskan bagaimana proses 
pembuatannya serta disepakati kegiatan akan dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 18 
Januari 2025, saat para petani biasanya libur, tidak pergi ke Ladang. Lokasi kegiatan 
dipusatkan di rumah ketua kelompok yang telah disepakati karena tersedia juga juga 
pupuk kambing yang telah matang. 
 

 
Gambar 1. Mensosialisasaikan kegiatan PKM 

 
Kegiatan sosialisasi dilaksanakan dengan cara memberi penjelasan tentang 

pemanfaatan kulit durian menjadi pupuk, cara prosesnya, manfaat pupuk kompos dari 
kulit durian yang dapat dimanfaatkan untuk pupuk tanaman untuk memenuhi nutrisi 
yang dibutuhkaan tanaman. Pengomposan, secara umum, berkontribusi pada 
penyerapan karbon, sehingga mengurangi perubahan iklim dengan mengurangi jejak 
karbon dari praktik pertanian (Kusum, 2024). Pengomposan juga dapat meningkatan 
Kesehatan atau kesuburan tanah dengan meningkatkan kandungan bahan organik, 
memperbaiki struktur tanah, dan meningkatkan aktivitas mikroba, yang sangat penting 
untuk pertumbuhan tanaman yang sehat  (Khadim et al., 2024). Penerapan 
vermikompos telah terbukti meningkatkan kesehatan tanah dengan menyediakan 
sumber nutrisi makro dan mikro yang kaya, meningkatkan nutrisi tanaman, dan 
meningkatkan fotosintesis dan kandungan klorofil pada tanaman (Yadav et al., 2024). 
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Gambar 2. Kulit durian yang akan dijadikan pupuk kompos 

 
Proses pengomposan merupakan komponen penting dalam pengelolaan limbah 

berkelanjutan dan praktik pertanian ramah lingkungan (Waqas et al., 2023). Ini 
mengubah limbah organik menjadi kompos kaya nutrisi, yang meningkatkan kesehatan 
tanah, mengurangi emisi gas rumah kaca, dan mendukung pertanian berkelanjutan 
(Fernando & Weerasinghe, 2023). . Metode pengomposan, termasuk aerobik, anaerobik, 
dan vermikomposting, masing-masing menawarkan manfaat unik yang berkontribusi 
pada keberlanjutan praktik pertanian secara keseluruhan (Bibikova, 2023). Metode-
metode ini tidak hanya membantu dalam pengurangan limbah tetapi juga memberikan 
solusi berkelanjutan untuk meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas tanaman 
(Gichimu et al., 2023). Di bawah ini, aspek-aspek kunci pengomposan dan perannya 
dalam pertanian berkelanjutan dibahas. 

Pengomposan menghadapi tantangan seperti mengelola kontaminan, memastikan 
kualitas kompos, dan mengatasi hambatan sosial ekonomi untuk adopsi secara meluas 
(Manea et al., 2024). Inovasi dalam pengomposan, seperti penggunaan inokulan 
mikroba dan pengomposan dalam kapal, telah meningkatkan efisiensi dan kualitas 
kompos, menjadikannya pilihan yang lebih layak untuk pertanian berkelanjutan (Manea 
et al., 2024). Sementara pengomposan menawarkan banyak manfaat untuk pertanian 
berkelanjutan, penting untuk mempertimbangkan tantangan yang terkait dengan 
penerapannya (Challenges and Opportunities Associated with Composting and Its End-
Products Application, 2023). Masalah seperti kontaminasi, pengendalian bau, dan 
kepatuhan terhadap peraturan perlu ditangani untuk memaksimalkan potensi sistem 
pengomposan (López et al., 2023). Selain itu, faktor sosial ekonomi dan kesadaran 
publik memainkan peran penting dalam adopsi praktik pengomposan (Kopaei et al., 
2021). Pengabdian kepada masyarakat bertujuan memberikan teknologi sangat penting 
untuk mengatasi tantangan ini dan meningkatkan skalabilitas dan efisiensi 
pengomposan sebagai solusi berkelanjutan untuk pengelolaan limbah dan pertanian 
(Shrimali, 2022). 

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah pelatihan bagi petani dan 
masyarakat lokal tentang teknik pengomposan yang efektif (Hs et al., 2022), serta 
manfaat jangka panjangnya terhadap kesuburan tanah dan hasil pertanian. Peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan ini tidak hanya akan meningkatkan kualitas kompos 
yang dihasilkan, tetapi juga mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam praktik 
pertanian berkelanjutan (Sustainable Agricultural Practices-Impact on Soil Quality and 
Plant Health, 2022). Dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk 
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pemerintah, organisasi non-pemerintah, dan sektor swasta, inisiatif ini dapat 
menciptakan ekosistem yang mendukung pengomposan dan memfasilitasi pertukaran 
pengetahuan serta sumber daya. 
 

 
Gambar 3. Kulit Durian yang sudah dicacah menjadi ukuran yang kecil-kecil 

 
Adapun tahapan pelaksanaannya: Persiapan Bahan: Mengumpulkan kulit durian 

dan bahan organik lainnya seperti sisa sayuran, dedaunan kering, dan limbah pertanian 
sebagai campuran dengan berat 10 kg. Membersihan dari kotoran dan bahan lain yang 
tidak diinginkan. Pemotongan kulit durian dan bahan limbah lainnya untuk 
memperkecil ukuran dan meningkatkan kontak antara bahan-bahan tersebut (Luna et 
al., 2023). Pencampuran: Setelah mencacah, campurkan kulit durian dengan bahan 
organik lainnya secara merata, memastikan proporsi yang tepat untuk mendukung 
proses pengomposan yang optimal (Yee, 2023). Penempatan: Tempatkan campuran 
bahan tersebut dalam tumpukan atau wadah kompos yang memiliki sirkulasi udara 
baik, sehingga proses dekomposisi dapat berlangsung dengan efisien.Penambahan 
Mikroorganisme dekomposer  akan sangat membantu dalam mempercepat proses 
penguraian, sehingga pupuk yang dihasilkan menjadi lebih cepat tersedia untuk 
tanaman seperti EM2, sebanyak 1 liter yang dicampir air dicampur maloses atau gula 
dengan perbandingan 1 : 1 (Phukongchai et al., 2022).  

Setelah itu, aduk campuran tersebut hingga merata dan pastikan semua bahan 
terdistribusi dengan baik untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 
mikroorganisme dalam proses pengomposan (Shi et al., 2022).  Setelah semua bahan 
tercampur dengan baik, biarkan campuran tersebut dalam wadah yang tertutup atau 
semi-tertutup untuk menjaga kelembapan dan suhu yang ideal selama proses 
pengomposan berlangsung (Zailani et al., 2017). Setelah beberapa minggu, periksa 
campuran secara berkala untuk memastikan bahwa proses penguraian berjalan dengan 
baik dan tidak terjadi bau yang tidak sedap, yang menandakan adanya masalah dalam 
fermentasi. lama pengomposan kulit durian menjadi pupuk organik (Vatcharakajon et 
al., 2022) adalah sekitar 4 hingga 6 minggu, tergantung pada kondisi lingkungan dan 
kelembapan yang dijaga. Selama periode ini, mikroorganisme akan bekerja secara aktif 
untuk menguraikan bahan organik menjadi kompos yang kaya nutrisi (Ge et al., 2022). 
Proses ini tidak hanya menghasilkan pupuk yang bermanfaat bagi tanaman, tetapi juga 
membantu mengurangi limbah organik dan meningkatkan kesehatan tanah secara 
keseluruhan. 
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Gambar 4. Hasil pengomposan Kulit Durian 

 
Proses dan Teknik Pengomposan Model Komposter Mikro: Di daerah seperti 

Kampung Durian, Indonesia, model komposter mikro telah dikembangkan untuk 
mengolah kulit durian menjadi kompos secara efisien (Frida et al., 2022) . Model-model 
ini termasuk area pengeringan, rumah mesin, dan tabung komposter (Peicheng, 2017), 
yang memfasilitasi proses dekomposisi dan menghasilkan pupuk organik cair dan 
kompos padat (Setyaningrum et al., 2021) Inisiatif Berbasis Masyarakat: unit 
pengomposan untuk mengolah kulit durian menjadi kompos. Inisiatif ini melibatkan 
kelompok petani lokal dan menggunakan alat sederhana untuk memotong dan 
membuat kompos kulit durian, sehingga meningkatkan pengelolaan limbah lokal dan 
memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat (Frida et al., 2022). Dalam hal ini kulit 
durian yang akan dijadikan kompos haris dicacah atau ukurannya dikecilkan terlebih 
dahulu untuk memudahkan pengomposan atau penguraian menjadi pupuk kompos.  
 

Sosialisasi 
 Masyarakat diundang untuk mengikuti kegiataan, mulai dari sosialisasi yang telah 
disampaikan secara rinci tentang bagaimana kegiatan PKM yang dilakukan, dimulai 
dengan penyuluhan manfaat pupuk organik seperti kompos, yang dapat digunakan 
untuk memupuk tanaman, juga dapat mengurangi penggunaan pupuk organik yang 
harganya lumayan mahal, disamping itu pupuk kompos dari kulit durian juga dapat 
dijual untuk menambah pemasukkan masyarakat. Dijelaskan secara detil proses 
pengomposannya dan bahan lain seperti tambahan dedak atau pupuk kotoran kambing 
atau sapi manfaatkan yang tersedia di daerah setempat. Proses pembuatan kompos juga 
dibahas dalam bentuk diskusi. Metode yang digunakan yaitu yang sederhana sehingga 
masyarakat dapat memahami dengan mudah.Masyarakat sangat antusias karena hasil 
pengomposan juga dapat dijadikan tambahan penghasilan. Dengan mengubah limbah 
menjadi produk berharga, proses ini mengurangi pencemaran lingkungan dan 
mengurangi dampak negatif dari pupuk sintetis dan pestisida. Ini berkontribusi pada 
ekosistem yang lebih sehat dan mendukung praktik pertanian berkelanjutan  (Singh & 
Singh, 2024) (Upadhyay et al., 2024).  

Pertumbuhan Ekonomi: Valorisasi limbah menjadi produk bernilai tinggi 
membuka peluang ekonomi baru, terutama di negara-negara berkembang di mana 
pertanian merupakan sektor ekonomi utama. Pendekatan ini mendukung ekonomi 
sirkular dengan menciptakan lapangan kerja dan mempromosikan pembangunan 
berkelanjutan (Devi, 2024). Tantangan dan Pertimbangan Sementara manfaat 
pemanfaatan limbah biologis dalam pertanian signifikan, ada tantangan yang perlu 
dipertimbangkan. Peningkatan awal emisi gas rumah kaca dari pupuk organik, (Areeshi, 
2022) misalnya, membutuhkan pengelolaan yang cermat untuk memastikan 
keberlanjutan jangka panjang. Selain itu, implementasi skala besar dari praktik-praktik 
ini menuntut pengembangan infrastruktur, dukungan kebijakan, dan kolaborasi di 
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antara para pemangku kepentingan untuk mengatasi hambatan ekonomi dan logistik 
(Badagliacca et al., 2024) (D. et al., 2024). Terlepas dari tantangan ini, integrasi limbah 
bio ke dalam sistem pertanian menawarkan jalan yang menjanjikan menuju 
pembangunan berkelanjutan dan konservasi lingkungan. 

Pelaksanaan pembuatan pupuk organik dari kulit durian dengan proses 
pembuatannya sebagai berikut   menggunakan teknik komposting yang efisien, di mana 
kulit durian dicacah tujuannya adalah untuk memudahkan proses pengomposan, 
besarnya cacahan kulit durian yang terbaik (Xing et al., 2022).   dan dicampur dengan 
bahan organik lainnya untuk mempercepat proses dekomposisi, menghasilkan pupuk 
kaya nutrisi yang dapat meningkatkan kesuburan tanah. Proses pemanfaatan limbah 
biologis dalam pertanian tidak hanya mengatasi tantangan pengelolaan limbah tetapi 
juga berkontribusi secara signifikan terhadap praktik pertanian berkelanjutan. 
Pendekatan ini melibatkan konversi limbah pertanian dan dapur menjadi produk 
berharga seperti pupuk hayati, biofuel, dan bahan berbasis bio lainnya, yang 
meningkatkan kesuburan tanah, mengurangi polusi lingkungan, dan mendukung 
ekonomi sirkular. Dengan mengintegrasikan praktik-praktik ini, pertanian dapat 
menjadi lebih hemat sumber daya dan ramah lingkungan, sekaligus mendorong 
pertumbuhan ekonomi dan keberlanjutan.Konversi Sampah menjadi Pupuk Bio Daur 
Ulang Nutrisi: Limbah biologis, termasuk residu dapur dan pertanian, dapat diubah 
menjadi pupuk hayati yang mendaur ulang nutrisi penting seperti nitrogen, fosfor, dan 
kalium kembali ke tanah. Proses ini meningkatkan kesuburan tanah dan pertumbuhan 
tanaman, seperti yang ditunjukkan dalam studi di mana pupuk hayati cair yang berasal 
dari limbah dapur meningkatkan pertumbuhan dan fisiologi tanaman seperti gram hijau 
dan mungbean (Chaudhari & Chaudhary, 2024). Formulasi Mikroba: Penggunaan 
mikroorganisme bermanfaat dalam pengelolaan limbah membantu menguraikan residu 
organik, melepaskan nutrisi dan meningkatkan kesehatan tanah. Aktivitas mikroba ini 
tidak hanya mendukung pertumbuhan tanaman tetapi juga menjaga keseimbangan 
mikrobiologis di dalam tanah, yang sangat penting untuk pertanian berkelanjutan  
(Vurukonda et al., 2024). 

Siklus Nutrisi dan Kesuburan Tanah Pupuk organik melepaskan nutrisi secara 
bertahap, menjaga keseimbangan nutrisi yang mendukung pertumbuhan tanaman yang 
sehat dan mengurangi kebutuhan pupuk sintetis (Shaji et al., 2021). Kehadiran mikroba 
pemacu pertumbuhan tanaman (PGPM) dalam pupuk organik meningkatkan 
ketersediaan nutrisi dan mendukung pertumbuhan tanaman, terutama dalam kondisi 
stres (Plant Growth-Promoting Microbes: Key Players in Organic Agriculture, 2023) 
Struktur komunitas mikroba tanah berkorelasi positif dengan karbon organik tanah, 
karbon total, nitrogen total, dan fosfor total, yang semuanya ditingkatkan oleh pupuk 
organik (Wang et al., 2023). Manfaat Lingkungan dan Ekosistem Pupuk organik 
berkontribusi pada penyerapan karbon di tanah, yang dapat mengurangi emisi gas 
rumah kaca dan mengurangi dampak lingkungan dari pertanian (Badagliacca et al., 
2024). Penggunaan pupuk hayati, yang mencakup mikroorganisme bermanfaat, 
menawarkan alternatif ramah lingkungan untuk pupuk kimia, mendukung kelestarian 
lingkungan dan layanan ekosistem (Milton et al., 2020). Praktik pertanian organik, yang 
mengandalkan pupuk organik, meningkatkan kesehatan tanah dengan meningkatkan 
kelimpahan, keanekaragaman, dan aktivitas mikroorganisme tanah (Tahat et al., 2020). 
Tantangan dan Pertimbangan pupuk organik menawarkan banyak manfaat, 
penggunaannya yang tidak tepat dapat menyebabkan pemupukan berlebihan atau 
kekurangan nutrisi, menyoroti perlunya teknik pelepasan terkontrol (Shaji et al., 2021). 
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Produksi skala besar dan penerapan produk mikroba menghadapi tantangan, termasuk 
menjaga keseimbangan mikrobiota tanah dan memastikan pasokan nutrisi yang 
konsisten (Vurukonda et al., 2024). Berbeda dengan manfaat pupuk organik, 
ketergantungan pada pupuk kimia di pertanian konvensional telah menyebabkan 
degradasi lingkungan, termasuk hilangnya kualitas tanah dan polusi. Namun, transisi ke 
pupuk organik dan praktik pengelolaan limbah bio, seperti yang melibatkan kulit 
durian, (Kusumaningtyas et al., 2022) menghadirkan alternatif berkelanjutan yang 
mendukung produktivitas pertanian dan kesehatan lingkungan (Shafran, 2022). 
Pergeseran ini membutuhkan manajemen yang cermat untuk mengoptimalkan manfaat 
input organik sambil meminimalkan potensi kelemahan. 
 

SIMPULAN 
 Bahwa pelatihan dan implementasi teknologi pembuatan pupuk kompos berbahan 
limbah kulit durian di Desa Lubuk Unen berhasil meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan masyarakat dalam mengolah limbah organik menjadi produk yang 
bermanfaat. Melalui sosialisasi dan praktik langsung, masyarakat tidak hanya 
memahami manfaat pupuk kompos dalam meningkatkan kesuburan tanah dan 
produktivitas pertanian, tetapi juga menyadari potensi ekonominya sebagai alternatif 
usaha. Proses pengomposan yang dilakukan dengan metode yang tepat terbukti dapat 
mengurangi limbah organik, meningkatkan kualitas tanah, serta mendukung pertanian 
berkelanjutan di wilayah tersebut. 
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